BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai akhir dari penyusunan skripsi yang berjudul “Studi Komparasi

Antara Kemampuan Membaca Al Qur’an Siswa yang Berasal dari SD dan dari MI

serta Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar PAI di SMPN 5 Sidoarjo” dengan

mengacu pada rumusan masalah penelitian dan hasil dari penyajian data serta
analisis data yang terkumpul, maka peneliti menyusun kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan membaca al Qur’an dari masing-masing siswa di SMPN 5
Sidoarjo secara garis besar terbilang cukup baik, karena rerata dari masing-
masing siswa sudah cukup mampu dalam membaca Al Qur’an sekalipun tidak
begitu mahir, mengingat mereka juga masih banyak yang belum begitu
mengerti terkait hukum bacaan dalam Al Qur’an secara mendalam. Terlebih
lagi mereka yang belum memiliki bekal lebih terkait Al Qur’an.

2. Perbedaan kemampuan membaca Al Qur’an Siswa yang berasal dari SD dan
dari M1 di SMPN 5 Sidoarjo setelah dikomparasikan dengan menggunakan uji
statistik memang telah terbukti ada perbedaan dalam kemampuan membaca Al
Qur’an mereka sebagaimana berbedanya latar belakang Pendidikan dasar
mereka. Berdasarkan uji statistik menggunakan anova yang telah disajikan,

dari analisis data tersebut dapat dilihat bahwa signifikansi < 0,05, maka Ho
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ditolak dan Ha diterima. Sehingga ada perbedaan signifikan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa yang lulus SD dan MI di SMPN 5 Sidoarjo. Adapun
Berdasarkan table mean yang telah dipaparkan dapat dilihat bahwa nilai Al
Qur’an kelompok MI lebih baik dibandingkan kelompok SD, dimana nilai
mean MI lebih tinggi yaitu 89,54, sedangkan nilai mean SD sebesar 83.

3. Pengaruh kemampuan membaca Al Qur’an siswa yang berasal dari SD dan
dari Ml terhadap prestasi belajar PAI di SMPN 5 Sidoarjo berdasarkan sampel
yang telah dianalisis dengan menggunakan analisis statistik menunjukkan
bahwa kemampuan membaca Al Qur’an siswa berpengaruh terhadap prestasi
belajar PAl mereka. Dalam hasil data yang dianalilis, menunjukkan bahwa
beberapa siswa memiiliki prestasi belajar PAI yang baik karena kemampuan
membaca Al Qur’an nya juga baik. Adapun dalam analisis data yang telah
disajikan dapat diketahui bahwa pengaruh kemampuan membaca Qur’an
terhadap prestasi belajar PAI telah memperoleh hasil signifikansi 0,04 < 0,05,
dan signifikansi 0,036 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari kemampuan membaca Al Qur’an
siswa yang berasal dari SD dan dari Ml terhadap prestasi belajar PAI mereka.

B. Saran

Dari serangkaian temuan penelitian, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:
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1. Lebih ditekankan ketika mata pelajaran BTQ dalam pembelajarannya, agar
siswa tidak hanya selalu diberikan bekal ilmu terkait tajwid dan hukum-
hukum bacaan lainnya, akan tetapi juga selalu diperhatikan satu persatu cara
membaca siswa sehingga siswa benar-benar terlatin dalam membaca Al
Qur’an dengan baik dan benar.

2. Hendaknya ketika pembelajaran BTQ berlangsung, akan lebih baik jika
model pembelajarannya dibentuk secara berkelompok sehingga siswa yang
berasal dari SD, terlebih siswa yang belum memiliki kemampuan cukup
dalam membaca Qur’an bisa dikelompokkan menjadi satu dan diberikan
perhatian yang lebih ekstra dalam mengajarinya, agar kedepannya output
dari SMPN 5 Sidoarjo ini tidak memiliki perbedaan dalam membaca AL
Qur’an, baik itu yang berlatar belakang SD maupun MI

3. Diharapkan agar guru mata pelajaran PAI di SMPN 5 Sidoarjo bisa lebih
cermat lagi dalam menyikapi kemampuan membaca Qur’an siswa baik
mereka yang berlatar pendidikan dasar SD maupun mereka yang berlatar
belakang pendidikan dasar MI, sehingga dampak pada mata pelajaran PAI

akan lebih baik lagi kedepannya.



